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ABSTRAK

[ndustry jasa konstruksi merupakan salah satu sector mdustry vang memiliki resiko
l(CLCldedIl KC['_]d. yang uu(u.p Illlggl. ﬂdl ICI'b(‘JDLlI I.'Ileﬂyt‘,[)le(dEl l]fl(ll,lbll'y Jdbd l(()llb[['lﬂ(bl
mempunyal catatan buruk dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja di bandingkan dengan
industri lain maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  Penerapan
Kesclamatan dan Keschatan Kerja terhadap Tingkat Kecclakaan kerja agar di dapatkan factor
yang berpengaruh paling dominan terhadap tingkat kecelakaan kerja di proyek konstruksi
bangunan gecdung TPS Limbah B3 JOB-PPEJ. Populasi dalam penclitian ini adalah semua
pekerja yang ada dilingkungan pembangunan gedung TPS Limbah B3 yang berjumlah 27
orang. Sampel dalam penelitian ini ditetapkan dengan sampling wilayah yaitu pengambilan
sampel yang diambil dari kescluruhan pekerja yang ada pada lokas terscbut, schingga jumlah
sampel sebanyak 27 orang. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, angket, dan
dokumentasi, Teknik analisis data dengan menggunakan teknik uji statistic regresi linier
mclalui alat bantu SPSS. Hasil analisis data menunjukkan bahwa wvariable pencrapan
keselamatan dan kesehatan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifiksn terhadap
tingkat keccclakaan kerja, scrta diantara factor kesclamatan dan keschatan kerja yang
berpengarauh paling dominan terhadap tingkat kecelakaan kerja adalah keselamatan kerja.

Keywords :K3, konstruksi, tingkat kecelakaan kerja

1. PENDAHULUAN
BRaxendale dan Tones (?ﬂﬂﬂ\

mengatakan bahwa umumnya keceldkd.dn
kerja terjadi tidak disebabkan oleh ke tidak
pedulian pekerja tetapi karena kelalaian
dalam control, yang merupakan tanggung

1atrralh Mmanaismon Hnal montmmin e l-an
Juvray nnnaieliien. i i nciiui juiiats

begitu besarnya pengaruh manajemen
dalam menciptakan keamanan atau iklim
kerja pada proyck konstruksi.

Telah banyak upaya yang dilakukan
pemerintah dalam meminimalisasi
kecelakaan kerja dalam proyek konstruksi,
Salah satunya adalah dengan menerapkan
program keselamatan dan kesehatan kerja
(K3), vyang mana program ini telah
menjadi standart yang harus dipenuhi oleh

REKAYASA SIPIL / Volume xx. No.x — 20xx ISSN 1978 - 5658

perusahaan konstruksi. Program
keselamatan dan keschatan kerja (K3) ini
menuntut peran serta manajemen dalam
sosialisasi  dan  penerapannya  dalam
lingkungan konstruksi. Pengaruh dan
peran manajemen sangat menentukan
keberhasilan suatu provek, oleh karena itu
manajemen yang baik akan menghasilkan
proses konstruksi yang baik sesuai dengan
perencaan,

Qalah watn Qary
uuu.u.;. satu prial

sangal penling adalah dalam menuptakan
iklim kesclamatan kerja dalam konstruksi.
Dengan adanya system keamanan yang
baik dapat meningkatkan performa pekerja

sehingga proses konstruksi dapat berjalan
dengan lancer sesuai dengan perencanaan
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Singkatnya tercipta lingkungan kerja atau
iklim kerja yang baik dan aman menjadi
galah satu indicator keberhasilan suatu
ﬂlnvznk Lonstruksi. Ada ]'mnv;ll( factor vang

mempengaruhl terciptanya 1klim ke[']d
yang aman dalam proyek konstruksi, salah
satunya adalah pcran scrta pckerja proyck.
System keamanan vang diterapkan dalam
suatu proyck konstruksi akan
mempengaruhi perilaku pekerja, schingga
dapat meningkatkan performa kerja.

JOB-PPEJ merupakan salah satu
perusahaan perminyakan yang juga
bekerja  dalam  proyek  konstruksi
bangunan. Berdasarkan data kecelakaan
kerja proyek konstruksi pembangunan
gedung TPS limbah B3 JOB-PPEJ pada
tiga tahun terakhir, kecelakaan kerja yang
terjadi cenderung mengalami penurunan.
Hal ini dapat diartikan bahwa penerapan
manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja di proyek konstruksi pembangungan
gedung TPS limbah B3 JOB-PPE] berjalan
scsuail dengan yang diharapkan yaitu untuk
mengurangi tingkat kecelakaan yang
terjadi dilingkungan kerja.

Dari rumusan masalah  yang
dikemukakan  diatas, maka  tuuan
penelitian ini adalah. Untuk mengetahui
pengaruh  pencrapan  Kesalamtan  dan
Kesehatan Kerja terhadapa  Tingkat
Kecelakaan Kerja di Proyek Konstruksi
pembangunan gedung TPS Limbah B3
IOR-PPE] dan untuk mﬁmmmhm diantara

factor keselamatan dan kesehatem kerja
(K3) yang berpengaruh dominan terhadap
tingkat kecelakaan kerja di proyek
konstruksi pembangunan gedung TPS
limhah R INOEB_PPE]

ALRLELFOLIL B F. T A s 1 & 4

2. KAJIAN PUSTAKA
A. Provek Konstruksi

Proyek konstruksi merupakan suatu
rangkaian kcgiatan yang hanya satu kali
dilaksankan dan umumnya berjangka
wakiu pendek. Dalam rangkaian kegiatan
tersebut, terdapat suatu proses yang

mengolah sumber daya proyek menjadi
suatu  hasil kegiatan vang berupa
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bangunan. Proses yang tlerjadi dalam
rangkaian kegiatan terscbut tentunya
melibatkan pihak-pihak yang terkait, baik

secra lﬂT‘I{TC‘.'I_]I"I(T maupun tidak Innuqnn(r

Hubungan antara plhd.k pihak yang tcrllbdt
dalam satu proyek dibedakan atas
hubungan fungsional dan hubungan kcrja.
Dengan banvaknva nihak vang terlibat
= - o r o =
dalam proyck konstruksi maka potcnsi
terjadinya konflik sangat besar, schingga
dapat diakatakan bahwa proyek konstruksi
mengandung konflik yang cukup tinggi

TILLF,y s

B. Manajemen Proyek

Manajemen provek adalah suatu
metode pengelolaan yang dikembangkan
secara ilmiah dan insentif sejak
pertengahan abad ke-20 untuk menghadapi
kegaitan khusus yang berbentuk proyek.
Dengan tujuan agar usaha kegaitan dapat
tercapal secara efisien dan efektif. Efektit
dalam hal ini adalah dimana hasil
penggunaan sumber daya dan kegiatan
sesual dengan sasarannya yang meliputi
kualitas, biaya, waktu, dan lain-lainnya.
Sedangkan efisien diartikan penggunaan
sumber daya dan pemilihan sub-kegiatan
secara tepat vang meliputi jumlah, jenis,
saat penggunaan sumber lain dan lain-lain.
Oleh karena itu, manajemen proyek dalam
suatu proyek konstruksi merupakan suatu
hal yang tidak dapat diabaikan begitu saja,

karena tanpa hal ini, konstruksi akan sulit

berjalan sesuai dengan harapan baik
berupa biaya, waktu maupun kualitas.

C. Keselamatan Dan Kesehaatan

Kerja (K3)

Kesealamatan Dan Kesehatan Kerja
(K3) merupakan factor wyang paling
penting dalam pencapaian sasaran tujuan
proyek. Hasil yang maksimal dalam
kincrja biaya, mutu, waktu tiada artinya
bila tingkat keselamatan kerja terabaikan.
Indikatornya  dapat  berupa  tingkat
kecelakaan yang tinggi, seperti banyak
tenaga kerja yang meninggal, cacat
permanen serta instalasi proyek yang rusak
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selain kerugian materi yang besar (Husen,

2009)

D. Program Keselamatan dan
Kecehatan Keria (K3

i B ]

Kesuksesan program kesclamatan
kerja konstruksi tidak lepas dari proses
berbagai  pihak vang sling  terlibat,
berinteraksi, dan bekerja sama. Hal ini
sudah semestinya menjadi pertimbangan
utama dalam pelaksanaan pembangunan
proyek bangunna konstruksi. Masing-
masing pihak memiliki tanggung jawab
bersama yang saling mendukung untuk
keberhasilan pembangunan proyek
konstruksi yang ditandai dengan evaluasi
positif ~ dari  pelaksanaan  program
keslamtan dan kesehatan kerja (K3).

Dalam penerapan program
keselamtan dan keshatan kerja bidang
konstruksi, diperlukan  pendekatan-

pendekatan agar lebth mudah dijalankan.
Adapun pendekatan-pendekatan tersebut
Antara lain pendekatan tingkahiaku, lebih
mengarah  dalam  menciptakan  serta
sekaligus menerapkan kerja yang aman.
Sebagai indicatornya  vyaitu  manajer
puncak, pengawas dan manajer proyek,
mandor, dan pekerja. Sedangkan pada
pendekatan fisik dalam kesehatan kerja
konstruksi dapat dilakukan dcngan cara
pendidikan, latthan metode dan prosedur
yang benar, perawatan/pemanfaatan
peraltan yang dapat membahayakan
kegelamatan keria, pemakaian
perlindungan  yang  ditentukan, serta
inspeksi rutin dan teliti dilaksanakan di
lokasai proyek oleh pihak vyang
bertanggung jawab (Ervianto, 2005).

3. METODE PENELITIAN
A. Pengumpulan Data Penelitian
Data vang akan dianalisis dalam
penelitian diperoleh dari subyek penelitian
yagn dapat dikumpulkan dengan berbagai
metode. Metode yang akan digunakan
adalah sebagai berikut :
1. Metode observasi
Merupakan  metode  pengamatan
langsung di  lapangan  untuk
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mengeltahul  situasi  dan  kondisi
obycktif yang ada di proyek
konstruksi  pembangunan gedung
TPS limbah B3 JOR-PPE]J sebagai
bahan kajian di dalam penelitian ini.
2. Metode Angket
Merupakan mctodc untuk
mengumpulkan data  dari  nara
sumber (responden) dengan  cara
mecmberikan daftar pertanyaan vang
harus diisi oleh responden. Hasil
pengisian ini merupakan data yang

ianalicig
ALTCRTICRE DX iy,

3. Metode Dokumentasi
Data vyang dikumpulkan dengan
mctode ini adlah data sckundcr, baik

AT 1’\1’"‘"]&"'.11 ACII"I -||'\h’\r'r|u1 MIATINITN
Jedis UWIGOGL Wdll LLIWCL LG L3I uEL

eksternal. Data ini akan mlengkapi
data yang dikumpulkan melalui
angket tersebul.

B. Metode Penelitian

Dari hasil data yang terkumpul,
penulis mencoba untuk mengolah dan
menganalisis  data  terscbut  dengan
menggunakan analisis kuantitatif. Maksud
dari analisis kuantitatif, yaitu analisis yang
menginterprestasikan data dalam bentuk

Qﬂl"l{QE '3!11!_:]"/'.'\ t’l'f\ﬂ .r’ll'("l'll"“\'_'l a1y ﬁ‘r—"ll"‘l'}ll'l'.'l'; QI')'
GUISROT Gisihd Wil UGG DWUGeal diat

dalam  statistikschingga  memudahkan
menaksirkan data mentah yang diperoleh
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Gambar 1. Alur Penelitian

4. Hasil & Pecmbahasan
A. Uiji Permeabilitas

Berdasrkan hasil distribusi frekuensi
persepsi  responden  tentang  Tingkat
Kccelakaan Kerja dapat dilihat pada table

| - .

| P
LDOTTRLLL

Jawaban

Jawaban

Jawaban Jawaban Jawaban

No Item

1

2 3 4 5

Pengetahuan dan ketrampilan
yang tidak sesuai dengan

1 pekerjaannya bisa
mengakibatkan kecelakaan

(Yi.i)

g

[~

[~
o

LTS
r

7|1 3 11 40.7 14

~

Keadaan fisik dan mental yang
belum siap untuk tugas-tugasnya
hisa mengakibatkan celaka

(Y1.2)

3.7 14 44.4

Tingkah laku dan kcbiasaan
ceroboh, sembrono dan terlalu
3 berani tanpa mengindahkan
petunjuk/insiruksi bisa

mengakibatkan celaka

3.7 9 333 17 63

pengawasan manajemen dapat

7.41 12 44.4 13 48.1
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menyebabkan celaka

Cara kerja tanpa prosedur dapat

kerja bisa mengakibatkan celaka

5 - = - 16 543 ii 4i(3.7
mengakibatkan celaka
Sifat manajemen yang tidak

6 memnperhatikan K3 di tcmpat - - - 15 55.6 12 44 4

Sistem dan prosedur ketja yang

7 lunak / penerapan tidak tegas 37 1| 37 13 48.1 12 44.4
dapat mengakibatkan celaka
Ada tidaknya standart / kode K3
8 | yang dapat di andalkan dapat - 2| 7.41 13 48.1 12 44.4
mengakibatkan celaka
Sumber : Olah Data
Berdasarkan table tersebut diatas, 44.4% responden yang
perscpsi responden  tentang  kopuasan mcnyatakan sangat sctuju.
tenaga kerja JOB PPEJ] (Y) dapat 3. Persepsi  responden  tentang
dijelaskan scbagai berikut : tingkah laku dan kebiasaan
. Persepsi  responden ceroboh  (Y.,3) tidak ada
pengetahuan  dan  ketrampilan responden yang
yang tidak sesuai (Yi.4) tidak mempersepsikan  sangat tidak
ada responden mempersepsikan setuju  maupun tidak setuju,
sangat tidak setuju, sebanyak 1 sebanyak 1 orang atau 3.70%
orang atau  3.70% responden meanyatakan netral,
mcnyatakan tidak schanyak 9 orang atau 33.3%
sebanyak 1 orang atau 3.70% responden manyatakan setuju,
yang menyatakan dan sebanyak 17 orang atau 63%
schanyak 11 orang atau 40.7 responden  menyatakan  sangat
orany yoag menyoaiakan sciuju, seiuju.
dan sebanyak 14 orang atau 4. Persepsi  responden  tentang
51.9% yang menyatakan sangat kurangnya perhatian dan
setuju. pengawasan manajemen (Y q,4)
2. Persepsi responden tidak ada responden yang
keadaaan mental dan fisik yang mempersepsikan  sangat  tidak
berpotensi  kecelakaan sctuyju  maupun tidak sctuju,
tidak ada responden sebanyak 2 oranga atau 7.41%
memperscpsikan  sangat responden  mcenyatakan nctral,
setuju  maupun tidak sebanyak 12 orang atau 44.4%
sebanyak 1 orang atau 3.70% responden menyatakan setuju
responden  meyatakan dan secbanyak 13 orang atau
sebanyak 14 orang atau 51.9% 48.1% responden yang
responden menyatakan  setuju, menyatakan sangat setuju,
dan sebanyak 12 orang atau 5. Persepsi responden tentang cara
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kerja tanpa prosedur bisa
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mengakibatkan celaka  (Yyq,5)
tidak ada responden  yang
mempersepsikan  sangat  tidak
setuju, tidak setuju, maupun
netral, sebanyak 16 orang atau
59.3% responden menyatakan
setuju, dan sebanyak 11 orang

atau 40.7% responden vyang

menyatakan sangat setuju.
Persepsi responden tentang sifal

manajemen yang tidak
memperhatikan K3 (Y,¢) tidak
ada responden yang

mcmperscpsikan  sangat  tidak
stuju, tidak  setuju  maupun
netral, sebanyak 15 orang atau

‘q‘q g / PD(‘“““AD"" 1“&“"“"‘1]/’“1‘.
SO0 TesSpOonAcit Icliyaldndll

setuju, dan sebanyak 12 orang
atan 44.4% responden  yang
menyatakan sangat setuju.

Persepsi  responden  tentang
sistem dan prosedur kerja yang
lunak / penerapan tidak tegas
bisa  mengakibatkan  celaka
(Y 1.7) tidak ada responden yang

sebanyak | orang atau 3.70%
menyatakan
netral sebanyak 13 orang atau

rspond

48.1%

cn  yang

rPc.nr‘mran

anVﬂf'ﬂ(a n

setuju, ddﬂ sebnayak 12 orang

atau  44.4%

mcnyatakan sangat sctuju.

o]

responden yang

PPrQan rPf.nnnrie-n tentang ada

tldaknya standart / kode K3
dapat diandalkan

yang
menga
tidak

M AaTmnargs
Liliaf il o

maupun

setuju,

respon

natral
Ilul.l(.l.l,

48.1%

respon

oot et
adllgdl

kibatkan

ada  responden

raryt e

den yang

seDat Hyan

P‘Qll\ull

canorat
SaLizat

bisa

celaka (Y 1.8)

yang
tidak

LIMICID

tidak setuju,
secbanvak 2 orang atau 7.41
menyatakan
ﬂ]"\ 1‘1\.”]1/ 1"2 (\1"011!’\'

- Aad g

responden
menyatakan sangat setuju, dan
sebanyak 12 orang atau 44.4%
menyatakan

den yang

ey
SCLU L.

atan
[EARER SN

yang

B. Penerapan Keselamatan Kerja (X 1)

mempersepsikan  sangat  tidak ) Berdasm‘kan ) hasil distribusi
setuju,sebanyak 1 orang atau frekuensi perscpsi rcsp.o.ndcn tentang
3.70% responden vang keselamatan kerja dapat dilihat pada table
menyatakan  tidak  setuju, berikut :
Table 2. PenerapanKeselamatan Kerja (X 1)
Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban
No Item 1 2 3 4 5
Tl % | Y| % |Y % |[3] % | Y| %
Metode kerja vang
1 ditcrapkan perusahaan - - - - - - 16 | 593 | 11 | 407
tidak sesuai
Lingkungan kerja di _ _ _
2 perusaliaan yang sudah - - - - - - 16 | 593 | 11| 40.7
aman untuk bekerja
Perusahaan sudah
ot dnlroe malatilins
3 LRl L. \,L(ll\ﬂlll_)clalllldll 2% - o 2 0 2 I4 51.9 13 48.1
plnangan:an mesin dan
peralatan
Sumber : Olah data

Berdasrkan table tersebut diatas,
persepsi responden  tentang skcsclamtan
kerja dapat dijelaskan sebagai berikut :

Persepsi responden tentang metode

L

kerja  yang

perusahaan

(X1.1)
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ditcrap kan

tidak

olch
ada
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responden vang mempersepsikan
sangat tidak sctuju, tidak sctuju,
maupun nettral, sebanyak 16 orang

atan 5930, qur\nnHPn manatq](":rl

setuju, dan bebdﬂydk 11 orang atau
40.7 responden menyatakan sangan
sctuju.

Persepsi responden tentang

lingkungan kerja dipcrusahaan yang
sudah aman untuk bekerja (X;i.2)
tidak ada  responden  yang
menyatakan sangat tidak setuju,

triednls gt FIOIIr TN netral
[RRLEEES LS S, LLRCIUIp ULl Liviicll,

sehanyak 16 orang alau 593
responden yang menyatakan setuju
dan sebanyak 11 orang atau 40.7%

!.\)

setuju.

3. Persepsi responden tantang
perusahaan  sudah  mengadakan
pelatihan penun&anan mesin - dan
pcmmmn {(X1.3) tidak ada responden
yang menyatakan sangat tidak
setuju, tidak setuju, maupun netral,
scbnayak 14 orang atau 51.9%
responden manyatakan setuju, dan
sehnayak 13 orang atau 48.1 %
responden yang menyatakan sangat
setuju.

C. Kesehatan Kerja (X 2)

Berdasarkan hasil distribusi
frckuensi  perscpsi  responden  tentang
kesehatan kerjadapat dilithat pada table
berikut :

Table 3. Kesehatan Kerja (X 2)
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Jawaban Jawahan Jawraban

Itcm 3 4 iy

1

LEPs
‘o

-1
[}

%

Bcbas dari

SANSERAT 3| 481 | 14 519

sceara lisik
dan puikis

Bekerja sesuan
wakiu yang

dileniulan bisa 2 74 13 48.1 12 44.4

menghilangkan

slTess

Perlindungan
Karvawan
sudah sesua 1
dengan
harapan

~J

16 Y mn 37

fas

Sumber: ITasil Penelitian diolah (2018)

Berdasarkan table tersebut diatas,

persepsi rsponden tentang kesehatan kerja
(X 2) dapat dijelaskan sebagai berikut :

Persepsi rsponden tentang bebas dari
gangguan sccara fisik dan psikis
(X2.,,) tidak ada responden vang
mempersepsikan sangat tidak setuju,
tidak setuju,maupun netral, sebanyak
13 orang atau 48.1% responden
menyalakan setuju, dan sebanyak 14
orang atau  51.9%  rcsponden
menyatakan sangat setuju.

Persepsi responden tentang bekerja
scsuai waktu bisa menghilangkan
stres (X ,,») tidal ada responden
yang mempersepsikan sangat tidak
setuju  maupun  tidak  sctuju,
scbanyak 2 orang atau  7.4%
responden vang menyatakan netral,
scbanyak 10 orang atau 37%
responden menyatakan setuju, dan
scbanyak 15 orang atau 55.6%
responden yang menyaiakan sangai
sctuju.

. Persepsi responden tentang

perlindungan karyawan sudah scsuai
dengan harapan (Xz,3) tida ada
responden yang menyatakan sangat
tidak stuju maupun tidak sctuju,
sebnayak 1 orang atau  3.7%
rcsponden  menyatakan  nctral,

cabvarnunals P& APOLT At
DL'UCI.]J.}’ (48,9 L UL CUJ.H Ll

responden menyatakan sctuju, dan

LA
e
Lu

0/
/
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sebanyak 10 orang atau 37%
responden menyatakan sangat sctuju.

Uji validitas adalah pengujian secjauh
manna suatu ukuran yang menunjukkan
tingka-tingkat kevalidan atau kesahihan
sesuaiu instrument, Suatu ilem kuisioner
dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r
table (n-2). Pengujian wvaliditas dapat
dilihat dibawah ini.

Table 4. Hasil Uji Validitas Kuisioner

| [ [ 31 3 |

N Variable Tie T- r- Kelerana
o m | Hitun | Tabel gn
g
1 | Penerapan | Pl R4 0.367 Valid
Keselamat ’ n 3
an Kerja &
X1 21 83 |0367| wvalid
1|3
P31 81 |0367| Wvalid
9 | 3
4 |Bomempan |\ (BL | | Gage | NG
Keseatan g 2
Kerja P> -
X2 2| 82 0367 | Vakd
9 | 3
P31 %3 | 0367 | valid
2 | 3
3| Tingkat | PL | e3 | 367 | wvalid
Keeelakaa 2 3
g P
Y 82 | 0367 | Wvalid
50 3
P31 g | 0367 Valid
2 3
DA )
P40 82 10367 vaid
9 | 3
P51 83 |0367| Walid
4] 3
P61 % 0367 valid
1 | 3
PT | g2 0367 | Vald
o] 3
P8 | 83 |0367| Wvalid

Table 6. Hasil Analisis Regresi Ganda

Sumber : Olah Data
E. Hasil Uji Reliabilitas

Ui reliabilitas  (keandalan) juga
dilakukan untuk menguji akurasi dan
ketepatan dari pengukurannya. Instrument
variable bisa menggunakan batas nilai
Cronbach Alpha 0.60. jika rcliabilatas
kurang dari 0.60 adalah kurang baik,
sedangkan 0.70 dapat diterima dan diatas
0.80 adalah baik. Pengujian ini dapat
dilihat di bawah ini.

Table 5. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's

Alpha N of Items

Keterangan

839 14 Reliable

Sumber ; Olah Data

Hasil uji reliabilitas pada table 4.10
menunjukkan bahwa variable mempunyai
nilai Cronbach Alpha > 0.60. Jadi, dapat
dikatan semua konsep pengukur variable
dari  kwsioner adalah reliabel (dapat
diandalkan) schingga untuk selanjutnya
item pada masing-maasing  variable
terscbut layak digunakan scbagai alat ukur.
F. Analisis regresi berganda

Regresi linier berganda digunakan
untuk menganalisis pengaruh penerapan
keselamatan dan keschatan kerja terhadap
tingkat kecelakaan kerja di  proyek
konstruksi pembangunan TPS Limbah B3
JOB-PPEJ. Tingkat kepercayaan vyang
digunakan dalam analisis 1 adalah a =
5%

Coefficients®
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3.426 3.590 -.954 349
KESELAMIAT | {580 240 599 6906 | .000
AN
KESEHATAN 1.275 202 549 6.329 000
Dependent Variable: TK.IKECELAKAAN
Sumber Olah Data

Berdasarkan hasil data pada table 6
diatas, diketahui bahwa persamaan regresi
linier berganda dapat dirumuskan sebagai
berikut :

[nterpretasi dari persamaan regresi
linier berganda tersebut menunjukkan
bahwa tingkat keeclakaan kerja karyawan
JOB PPEJ dipengaruhi oleh penerapan
kesematan kerja  dan  keschatan  kerja.
Persamaan diatas dapat dijabarkan sebagai
berikut :

a. By — 3.426 ( konstanta )
nilai konstanta sebesar 3.426 maka
hal ini  dapat diinterprestasikan
bahwa apabila variable keselamatan
kerja dan keseahatan keija adalah
konsten (tidak beruabah), maka
tingkat kecelakaan adalah sebesar
3.426
b. B> = 1.660 ( Keselamatan kerja )

variabie keseiamatan kerja ( X1 )
mcmpengaruhi  tingkat kceclakaan
sebesar 1.660 artinya, jika variable
kesclamatan kerja ( X1 ) mengalami
peningakatan sebesar 1.660 maka,
tingkat kecelakaan akan meningkat
secara  limier  sebesar  1.660.
sebaliknya jika variable keselamatan
kerja (X1) mengalami penurunan
maka, tingkat kecelakaan akan
menurun pula.
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c. B3 — 1.275 ( Kesehatan kerja )
variable kesehatan kerja ( X3 )

memnenearmhi  tinolat  lecelalqan
pengaruhi glkat ke

sebesar 1.275 artinya, jika variable
kesehatan kerja ( X2 ) mengalami

peningkatan sebesar 1.275 maka,
tingkat kecelakaan akan meningkat

sccara  linier  sebesar  1.275.
schbaliknya jika wvariablc keschatan
kerja (X2) mengalami penurunan
maka, tingkat kecccclakaan akan
menurun pula.

G. Uji simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk pengaruh

secara bersama-sama variable bebas secara
signifikan tcrhadap variable terikat.
Table 7 Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of Mezn
Model Squares | DI | Square| F | Sig.
I Regres | 173537] 2] 86768 222 | 000°
=170 I
5‘35“‘“ 35.130| 24| 1.464

Total 208.667 26

a. Dependent Variable: TK. KECELAKAAN

b. Predictors: (Constant), PENERAPAN
KESEITATAN, KESELAMATAN

Hasil perhitungan statistic uji F pada

table 4.12 menunjukkan nilai F-hitung

schesar 59.278. sctelah itu dibandingkan
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dengan milai  F-tabel 340 dengan
signifikan 5%  (0.05). jadi, dapat
disimpulkan F hitung > F table (59.278 >
3.40 dengan signifikan F 0.00 < 0,05 ini
berarti bahwa  variable independen
keselamatan kerja (X1) dan kesehatan
kerja  (X2)  sccara  bersama-sama
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap tingkat kecclakaan kerja proyek
konstruksi bangunan di TPS limbah B3
JOB-PPE, sehingga dinyatakan hipotesis
pertama yang diajukan diterima.

H. Uji Parsial (Uji t)

Upi t digunakan untuk mengetahui
apakah masing-masing variable
indepedennya secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variable dependennya.
Apabila t-hitung > t-tabel maka dapat
dikatakan  signifikan, vaitu  terdapat
pengaruh  Antara variable independen
dengan variable dependennya. Adapun
hasil Uji T sebagai berikut:

Table 8. Hasil Uji t

maka (-hitung > t-tabel dan nilai signifikan
yaitu 0.00 < 0.05 artinya sccara individu

variable  keselamatan ketja  (X1)
berpengaruh  positif  dan  signifikan

terhadap tingkat kecelakaan.

Sedangkan untuk variable kesehatan
kerja menunjukkan t-hitung scbesar 6.329
sementara nilai pada i-tabel disiribusi 0.05
(5%) sebesar 2.052 maka t-hitung > t-tabel
dan nilai signifikan 0.00 < 0.05 artinya
secara individu variable kesebatan kerja
(X2) berpengaruh positif dan signifikan
lerhadap tingkat kecelakaan,

Berdasarkan data  diatas, variabek
keselamatan dan kesehatan kerja secara
parsial berpengaruh terhadap tingkat
kecelakaan kerja di proyek konstruksi
pembangunan TPS limbah B3 JOB-PPEL
Dan dari kedua variable, yang paling
dominan berpengaruh  yaitu  variable
keselamatan kerja yang memperoleh nilai
t-hitung 6.906 sechingga hipotesis kedua
vang diajukan juga dapat diterima.

Koefisien determinasi (R?) bertujuan
untuk mengetahui seberapa kemampuan
variable independen menjelaskan variable
dependen. Nilai R square dikatakan baik
Jika diatas 0.5 R square berkisar Antara 0-
1

Table 4.14 Uji Koefisien Determinasi
Modecl Summary

Coefficients”
Standa
rdived
Unstandardized | Coctfi
Coefficients cients
Std.
Muodel B Error | Beta t | Sig
I (Constant) -
-3.426] 3.590 951 349
4
KESELA 6.9
5 5
MATAN 1.660 240 599 06 .000
KESEHA 6.3
i
TAN 1.273 202 549 79 .000

a. Dependent Variable: TKOKECELAKAAN

Sumber : [lasil Analisis Data, 2018

Analisis Uji-t pada table 4.13 untuk
variable  keselamatan  kerja, nilai  t-

hitungnya sebesar 6.906 sementara itu nilai
t-tabel distribusi 0.05 (5%) sebesar 2,052
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Std. Error
Adjusted of'the
Model | R | RSquare | R Square | Lstimate
i g1z 832 818 1.210
redictors: (Constant), PENERAPAN

KESEHATAN, KESELAMATAN

Sumber ; Olah Data

Berdasarkan  table 4.14  dapat
dikctahui bahwa Adjusted R Squarc
memiliki nilai sebesar 0.818. artinya
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variable keselamatan dan kesehatan kerja
memberikan pengaruh  terhadap tingkat
kecelakaan kerja sebesar 81.8 % dan

qmnnvn 1R.294 dthn(r"«T’l'lhl oleh factor lain

yang tlddk dltelltl.

I. Pengaruh Pencrapan K3 terhadap

tingkat kecelakaan kerja

Pengujian hipotesis yang diajukan
yaitu diduga bahwa terdapat pengaruh
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap
tingkat kecelakaan kerja di proyek
konstruksi pembangunan gedung TIPS
limbah B3 JOB PPEJ dapat diterima.
Diketahui  dari  hasil analisis regresi
diperoleh keterangan bahwa variable
independen penerpan keselamtan dan

kesehatan kerja secara simultan
berpengaruh  positif  dan  signifikan

terhadap tingkat kecelakaan adalah 59.278
dengan nilai signifikasi sebesar 0.000

(table 411y

J. Pengaruh Penerapan Keselamatan
dan Keschatan Kerja vang paling
Dominan

Dilihat dari perbandingan nilai t
maka nilai yang diperoleh memiliki angka
yang sama besar, letapl pada keselamatan
kerja memiliki nilai t sebesar 6.906 yang
memiliki nilai lcbih besar jika dibanding
dengan kesehatan kerja. Dengan demikian
bahwa diatara variablc kesclamatan dan
kesehatan kerja dalam penelitian ini yang
mempunyai pengaruh lebih dominan pada
tingkat kecelakaan kerja adalah
keselamatan kerja.

clitian ind Nlralupar\ Jblﬂ‘l
terdapat p-.,ngamh dari dua variable yaitu
penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja terhadap tinffk’it kecelakaan kerj*l di

Paeyaey levsncitrnales e

PJ.U.) UL& l.\UIJDI.I.l.L[\.DJ Pcuibaubuuau quLLIJ.E
TPS limbah B3 di JOB PPEJ sangat
mempengaruhi satu dengan yang lainnya
terlihat dengan adanya beberapa nilai yang
diperoleh melalui bcbcrapa uji analisis

1,1 1
ATILY fPl'zlrI I'lllrll(]ll(Al1 LTI NS e
Fhaig [AUE A8 8 LiGhuihiaig S il | SR

pengolahan data dar data vang sudah
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diperoleh selama penelitian,

5. KESIMPULAN
A. Kesimpuian

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan untuk menganalisis
pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja
terhadap tingkat kecclakaan kerja di
proyek konsruksi pembangunan gedung
TPS Limbah B3 JOB-PPEJ Bojonegoro
Jawa Timur, dapat disimpulkan bahwa :

1. Penerapan Keselamatan dan
Keschatan Kerja secara simultan atau
bersama —  sama  menunjukkan

pengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap Tingkat Kecelakaan Kerja di
Proyek  Konstruksi  Pembangunan
gedung TPS Limbah B3 JOB-PPEJ.
Artinya, semakin tinggi  tngkal
kesclamatnaa  dan  keschatan  kerja
maka scmakin tinggi pula tingkat
penurunan kecelakaan kerja. Hal ini di
tunjukkan dari analisis Anova dimana
F hitung > F tabel, yaitu 59.278 > 3.40
dengan nilai signifikan F 0.00 < 0.005.

2. Diantara factor Pencrapan
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
yang memiliki  pengaruh  paling
dominan terhadap Tingkat Kecelakaan
Kerja di Proyek Konstruksi
Pembangunan Gedung TPS Limbah
B3JOB-PPEJ adalah  keselamatan
kerja. Hal ini ditunjukan dari uji t
yvang secara pasial atau sendiri —
sendiri yaitu t hitung 6.329 > t tabel
2.052 dengan nilai signifikan 0.00 <
0.05.

B. Saran

Berdasarkan hasil pecmbahasan dan
kesimpulan yang telah diuraikan diatas,
penulis mengajukan beberapa saran yang
diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam upaya penurunan tingkat kecelakaan
kerja di proyeck konstruksi pembangunan
gedung TPS limbah B3 JOB PPEJ, anatar
lain :

1. Pimpinan perusahaan JOB PPEJ
perlu meningkatkan kesclamatan dan
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3

kesehatan kerja pada ilenaga kerja
proyck konstruksi bangunan TPS
limbah B3. Karena kedua variable

1"n¢=m1111(1 ﬂPT‘I(‘!FII"I‘Ih momf"]("m VFI 148 (}'

sama-sama bebdr_, tetapi v.:lrldble
keselamtan yang memiliki pengaruh
signifikan yang Icbih dominan
Pada penelitian mendatang perl
mcnambf{h variable lain  sclain
kesclamatan dan  keschatan  kerja
(K3), karena ada factor lain yang
tentunya ikut mempengaruhi untuk

h"lr_‘lnlrlli"h'htn 11ﬂ|'r|/ hi l/u( 1-‘!] a]z 3T |/.L‘l-r1 k=]
Liguialigi Shdl RlLCIidiRdall Rvi ja

pada proyek konstruksi TPS limbah
B3 di JOB PPEJ.

. Mecningkatkat kesahatan pada tcnaga
1’{"";’.] I"\.I‘n‘fl’"lf !rnnuh‘n]zci TDQ Iim]’\ah

kerja proyck kenstruksi TPS limbah
B3 di JOB PPE] karena pada
penelitian meski memiliki nilai
signifikan tetapi nilai¥ lebih kecil
dlbandmg dengan m]al s1gm[1kan

P
1 L

nerlu

9]
o
1771
[#]
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